ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Pendayagunaan Dana Zakat Infak Dan
Sedekah Pada Program Nu-Care Dalam Upaya Mensejahterakan Masyarakat Di
Lembaga Amil Zakat Infak Dan Sedekah Nahdlatul Ulama (Lazisnu) Kota Blitar”
yang ditulis oleh Mohamad Ardiansyah, NIM 126404203054, Prodi Manajemen
Zakat dan Wakaf, Jurusan Bisnis dan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang dibimbing oleh
Siswahyudianto, M.M.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh naiknya kondisi sisi ekonomi maupun
sosial masyarakat yang berdampak pada masyarakat untuk dituntut mandiri dan
setara dengan masyarakat lainnya. Sehingga dana zakat, infak, dan sedekah
dimanfaatkan kedalam hal yang produktif yang bersifat jangka Panjang.
Diharapkan program pemberdayaan yang dilakukan LAZISNU Kota Blitar
melalui program Nu Care Lazisnu mampu menjadikan masyarakat sejahtera.

Penelitian ini terdapat tiga fokus penelitian yang diantaranya bertujuan
untuk mengetahui bagaimana konsep pendayagunaan dana zakat infak dan
sedekah (ZIS) melalui program Nu Care Lazisnu untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, bagaimana pelaksanaan pendayagunaan dana zakat
infak dan sedekah (Z1S) melalui program Nu Care Lazisnu untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, dan bagaimana evaluasi yang dilakukan Lazisnu Kota
Blitar dalam kegiatan pendayagunaan dana zakat infak dan sedekah (ZIS) melalui
program Nu Care Lazisnu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
yang digunakan yaitu studi kasus. Dengan metode pengumpulan datanya berupa
wawancara, observasi, dokumentasi. Sumber data yang diperoleh yaitu sumber
data primer dan sekunder. Pengecekan keabsahan temuan dengan menggunakan
perbandingan hasil wawancara dengan pengamatan, pengecekan hasil penelitian
dan triangulasi dengan teori.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwasannya konsep program
pendayagunaan dana ZIS adalah konsumtif karikatif dan produktif karikatif yang
meliputi program antara lain Pendidikan, Kesehatan, ekonomi, siaga bencana,
sosial keagamaan, Sosialisasi ZIS, dan Operasional dan administrasi. Kedua,
pelaksanaan pendayagunaan dana ZIS ini menggunakan pola konsumtif-karikatif
yang berperan sangat penting untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Ketiga,
evaluasi yang dilakukan oleh LAZISNU cukup efektif untuk mendampingi para
penerima bantuan sehingga dapat mengubah penerima bantuan berubah statusnya
menjadi munfik (orang yang berinfak) atau bahkan bisa beralih menjadi seorang
muzaki (orang yang berzakat).

Kata kunci: Strategi, Kesejahteraan masyarakat, Dana ZIS, LAZISNU
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ABSTRACT

Thesis with the title "Strategy for Utilizing Zakat Infak and Alms Funds in
the Nu-Care Program in Efforts to Prosper the Community at the Nahdlatul
Ulama (Lazisnu) Amil Zakat Infak and Alms Institution in Blitar City" written by
Mohamad Ardiansyah, NIM 126404203054, Zakat and Waqf Management Study
Program, Department of Business and Management, Faculty of Economics and
Islamic Business, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung supervised by
Siswahyudianto, M.M.

This research is motivated by the increasing economic and social
conditions of society which have an impact on society being required to be
independent and equal to other communities. So that zakat, infak and alms funds
are used for long-term productive things. It is hoped that the empowerment
program carried out by LAZISNU in Blitar City through the Lazisnu Nu Care
program will be able to make the community prosperous.

This research has three research focuses, including the aim of finding out
the concept of utilizing zakat infag and alms funds (ZIS) through the Nu Care
Lazisnu program to improve community welfare, how to implement the utilization
of zakat infaq and alms funds (ZIS) through the Nu Care Lazisnu program to
improve community welfare, and how the evaluation was carried out by Lazisnu
in Blitar City regarding the utilization of zakat infag and alms (ZIS) funds through
the Nu Care Lazisnu program to improve community welfare.

This research uses a qualitative approach with the type of research used,
namely case studies. With data collection methods in the form of interviews,
observation, documentation. The data sources obtained are primary and
secondary data sources. Checking the validity of the findings using comparison of
interview results with observations, checking research results and triangulation
with theory.

The results of this research show that the concept of the ZIS fund
utilization program is creative consumptive and creative productive which
includes programs including education, health, economics, disaster preparedness,
social religion, ZIS socialization, and operations and administration. Second, the
implementation of utilizing ZIS funds uses a consumptive-charicative pattern
which plays a very important role in improving people's standard of living. Third,
the evaluation carried out by LAZISNU is quite effective in assisting aid recipients
so that they can change the status of aid recipients to become munfik (people who
give alms) or even become muzaki (people who give zakat).

Keywords: Strategy, Community welfare, ZIS Fund, LAZISNU

XVii



